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PETUALANGAN INTELEKTUAL 
Tujuan elajar filsafat bukanlah untuk mengetahui 
yang dulu pernah dipikirkan manusia tentang 
banyak perkara, melainkan bagaimana kebenaran
perkara-perkara itu digeluti. 

Dalam memasuki pergumulan intelektual 
tersebut kita diajak tidak tinggal dalanm 
kemah ajaran pemikir tertentu, melainkan 

berjalan terus menuju cakrawala pemikiran 
yang lebih luas. Buku ini membawa 
harapan bahwa uraian yang seobjektif 

mungkin dapat membantu pembaca dalam 
menentukan sikap kritis. Dengan demikian, 
pembaca dapat belajar menjadi seorang 
Pencinta Kebijaksanaan (philos-sophio). 

Thomas Aquinas, De caclo a mundol) 

Petualangan intelektual mengajak kita untuk 
memasuki pergumulan intelektual dan pola 
berargumentasi dari para pemikir besar 
sepanjang zaman. Secara singkat-padat dan 

sistematis, di dalamnya diuraikan pokok-pokok 
pemikiran para fiksul penting zaman Tunani 
Kuno, zaman Helenistis (Yunani-Romawi), dan 

para pemikir paling berpengaruh pada zaman 
Patristik dan Skolastik. Dengan kata lain, buku 
ini menyajikan sejarah filsafat Barat selama 

sekitar 20 abad, mulai dari Thales di Miletos 

t624 SM) sampai Nicolaus Cusanus (pada 
pertengahan abad ke-15). 
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Buku iní ticdak bermaksud memberikan 

komentar atau penilaian mengenai kuat 
lemah atau baik-buruknya ajaran-ajaran 
para pemikir tertentu. Kalaupun muncul, 

komentar dan penilaian yang ada semata 

mata bersifat logis: apakah ajaran mereka 
dapat dipertanggungjawabkan di hadapan akal 
budi atau tidak, sesuai dengan pengandaian- 
pengandaiannya sendiri atau ada yang 

bertentangan, masih dapat diterima atau sudah 

ditolak dalam perkembangan pemikirandi 
kemudian hari. 
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